BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Penelitian ini ingin mencari representasi pendidikan di perbatasan yang ada
pada film “Batas”. Melalui metode Semiotika Charles Sanders Peirce, pendidikan
di perbatasan dalam film “Batas” digambarkan berbeda dengan konsep
pendidikan pada film-film pembanding seperti Laskar Pelangi, Denias, dan Cinta
dari Wamena. Pada ketiga film tersebut pendidikan digambarkan sebagai sebuah
lembaga vyaitu terdapat bangunan ruang kelas, seragam sekolah,
kurikulum.Pendidikan dianggap sebagai sebuah kebutuhan.

Film “Batas” merepresentasikan pendidikan bukan sebagai sebuah lembaga
dengan aturan-aturan, kurikulum yang rumit, namun pendidikan di perbatasan
digambarkan sebagai pendidikan yang tidak formal, yang tidak mengacu pada
aturan-aturan, kurikulum, dan jam-jam sekolah pada umumnya. Melalui tanda-
tanda yang muncul, (ikon, indeks, simbol) film “Batas mengonstruksi konsep
pendidikan secara berbeda dengan konsep pendidikan nasional pada umumnya.
Hal ini disebabkan karena masyarakat perbatasan dalam film tersebut belum
memiliki kesadaran untuk bersekolah.Pendidikan bukan merupakan kebutuhan
primer bagi masyarakat perbatasan sehingga butuh upaya untuk tetap dapat
menyalurkan pendidikan bagi anak-anak perbatasan agar dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusianya sehingga dapat memajukan wilayah
perbatasan.Upaya menyalurkan pendidikan untuk anak-anak perbatasan dengan

cara memasuki pola kehidupan mereka dan hal ini berhasil sehingga menciptakan



sebuah pendidikan versi perbatasan.hal ini mencerminkan pendidikan bekerja

sebagai agen perubahan sosial.

V.2 Saran

Disarankan untuk penelitian yang akan datang terutama yang berkaitan
dengan film yang bertemakan pendidikan di perbatasan dapat mengkaji lebih luas
dan memaparkan isu-isu wilayah perbatasan yang belum di ulas peneliti dalam
penelitian ini.

Penelitian sebaiknya dilakukan dengan menggunakan metode semiotik
dengan menggunakan segitiga makna Charles Sanders Peirce.Hal ini untuk
memudahkan dalam mengkategorikan dan menganalisis tanda.Film-film bertema
pendidikan juga dapat diteliti dengan menggunakan metode analisis semiotika
lainnya, misalkan semiotika Roland Barthes untuk melihat fenomena ini bila

dikaitkan dengan konteks yang lebih dalam.
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